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SUMMARY 

SALMAH APRILIA Physical Quality of the Compost in a Mixture of Beef with 

the Addition of Activator Results Composting MOL Banana Weevil (Musa 

paradisiaca) and EM4 (Supervised by RISWANDI) 

 

 Cut cattle feces are livestock waste that can be converted into compost for 

organic farming. Banana stems contain nutrients that support microbial growth, 

while EM4 is a mixture of microorganisms that aid in the decomposition of 

organic matter. This research aims to determine the effect of adding banana stem 

MOL activator and EM4 on the physical quality of compost from cut cattle feces. 

This research used a Completely Randomized Design (CRD), which consisted of 

4 treatments and 4 replications, each consisting of A0: Untreated cattle feces 

(control), A1: Cattle feces + 35 ml banana stem MOL, A2: Cattle feces + 35 ml 

EM4, and A3: Cattle feces + 35 ml banana stem MOL + 35 ml EM4. The 

variables observed were pH, color, odor, and texture of the compost. The results 

showed that the treatment had no significant effect (P>0.05) on compost pH, 

while it had a significant effect (P<0.05) on color, odor, and texture. The quality 

of the compost from the study met the Indonesian National Standard (SNI) for 

organic fertilizer No. 19-7030-2004. The research results concluded that the 

physical quality of compost from cut cattle feces with the addition of banana stem 

MOL activator (Musa paradisiaca) and EM4 yielded the best results in treatment 

A3, with pH values ranging from 6,32 to 6,37, a color value of 4,60 (dark brown), 

an odor value of 4,60 (earthy), and a texture value of 4,72 (fine). 
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RINGKASAN 

SALMAH APRILIA Kualitas Fisik Kompos Feses Sapi Potong dengan 

Penambahan Aktivator MOL Bonggol Pisang (Musa paradisiaca) dan EM4 

(Dibimbing oleh RISWANDI) 

 

 Feses sapi potong merupakan limbah peternakan yang bisa diubah menjadi 

kompos untuk pertanian organik. Bonggol pisang mengandung nutrisi yang 

mendukung pertumbuhan mikroba, sementara EM4 adalah campuran 

mikroorganisme yang membantu dalam dekomposisi bahan organik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan aktivator MOL bonggol 

pisang dan EM4 pada feses terhadap kualitas fisik kompos feses sapi potong. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing terdiri dari A0: Feses sapi tanpa 

perlakuan (kontrol), A1: Feses sapi + 35 ml MOL bonggol pisang, A2: Feses sapi 

+ 35 ml EM4 dan A3: Feses sapi + 35 ml MOL bonggol pisang + 35 ml EM4. 

Peubah yang diamati adalah pH, warna, bau dan tekstur kompos. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH 

kompos dan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap warna, bau dan 

tekstur. Kualitas kompos hasil penelitian telah memenuhi Standar Nasional 

Indonesia (SNI) pupuk organik No. 19-7030-2004. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kualitas fisik kompos feses sapi potong dengan penambahan 

aktivator MOL bonggol pisang (Musa paradisiaca) dan EM4 memberikan hasil 

yang terbaik pada perlakuan A3 dengan skala nilai pH berkisar 6,32 hingga 6,37, 

warna dengan nilai 4,60 (coklat kehitaman), bau dengan nilai 4,60 (berbau tanah) 

dan tekstur dengan nilai 4,72 (halus). 

 

Kata Kunci: bonggol pisang, EM4, feses sapi potong, kompos dan kualitas fisik
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Feses sapi potong merupakan contoh dari bahan baku kompos yang 

melimpah dalam produksi peternakan sapi potong. Berdasarkan hasil pendataan 

Biro Pusat Statistik (2011), melaporkan bahwa Terdapat 14,8 juta ekor sapi 

potong di Indonesia, dan jika seekor sapi menghasilkan 12 kg kotoran setiap 

harinya, maka sapi tersebut dapat menghasilkan 177,6 juta kg kotoran setiap 

harinya. Karena kemungkinan keadaan inilah maka diperlukan penanganan ternak 

yang hati-hati. Unsur hara yang terdapat pada kotoran sapi antara lain nitrogen 

(N), fosfor (P), kalium (K), dan udara, dengan rasio C/N berkisar antara 19 hingga 

25. 

Dampak negatif terhadap lingkungan, antara lain pencemaran udara, 

penularan penyakit, peningkatan produksi gas metana, terganggunya aspek 

kenyamanan dan keindahan, serta pencemaran udara dan tanah, dapat diakibatkan 

oleh kurang dimanfaatkannya limbah dari sektor peternakan dan pertanian 

(Nenobesi et al., 2017). Kotoran sapi rata-rata mengandung 4,8–29% Listeria 

monocytogenes. Infeksi bakteri yang menyerang manusia dan ternak disebut 

Listeria monocytogenes (Rhoades et al., 2009). Untuk mengurangi dampak buruk 

sampah terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat, pengelolaan sampah dari 

sektor peternakan dan pertanian saat ini menjadi semakin penting. Membuat 

kompos dari limbah tersebut adalah salah satu solusi yang dapat diterapkan. 

Kompos sangat bernilai ekonomi dan berperan penting dalam pertanian 

organik. Karena aktivitasnya, kotoran ternak berpotensi dijadikan kompos atau 

pupuk organik lainnya. Pupuk ini dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

pertanian, membantu penghidupan petani, meningkatkan daya dukung 

lingkungan, dan mengurangi dampak negatif pencemaran terhadap lingkungan 

(Nugraha dan Amini, 2013; Nenobesi et al., 2017). Aktivator harus ditambahkan 

untuk meningkatkan proses pengomposan dan kualitas produk jadi kompos. 

Aktivator adalah zat penyebab aksi enzim. Menurut Farida et al. (2013), aktivator 

mengandung mikroorganisme yang benar-benar meningkatkan proses penguraian 
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bahan organik. Proses ini melibatkan serangkaian perubahan fisik dan kimia yang 

mengubah bahan organik menjadi produk dengan ciri khas. Telah ditetapkan pada
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bahwa aktivator dapat diklasifikasikan menjadi organik atau anorganik. Protein 

dan asam amino merupakan contoh bahan dengan kandungan nitrogen tinggi yang 

digunakan sebagai aktivator organik. Di sisi lain, aktivator anorganik terdiri dari 

zat yang tidak berbasis karbon dan biasanya merupakan campuran kimia seperti 

urea dan amonium sulfat. MOL bonggol pisang adalah salah satu contoh dari 

aktivator organik yang berasal dari bonggol pisang dan telah terbukti 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam pengomposan. 

Tanaman pisang memiliki kandungan nutrisi yang relatif tinggi dan 

memiliki susunan nutrisi yang lengkap. Sebagian besar terdiri dari karbohidrat 

(66%), yang mendorong pertumbuhan mikroba, dan protein (4,35%), yang 

merupakan sumber bahan organik pengurai dan hormon pengatur tubuh disebut 

juga zat Pengatur Tumbuh (Ole, 2013). Suhastyo (2017) melaporkan bahwa 

bakteri pelarut fosfat, mikroba selulotik, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, 

Azospirillum, dan Azotobacter semuanya telah ditemukan pada MOL bonggol 

pisang. Biasanya mikroba ini menguraikan bahan organik. Sementara itu, 

kombinasi mikroorganisme yang disebut Effective Microorganism 4 (EM4) 

mempunyai kemampuan mempercepat penguraian bahan organik pada kompos. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

penambahan MOL bonggol pisang dan EM4 terhadap kualitas fisik kompos yang 

dihasilkan dari feses sapi potong. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

aktivator EM4 dan MOL bonggol pisang pada feses terhadap kualitas fisik feses 

sapi potong yang dikomposkan. 

  

1.3.  Hipotesis Penelitian 

Diduga penambahan aktivator MOL bonggol pisang dan EM4 dapat 

meningkatkan kualitas fisik kompos feses sapi potong.
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